
Mata Kuliah : Meteorologi dan Oceanografi 
Kode/Bobot/Semester : TPI 2.17.2.2/ 2 SKS (1-1)/II 

Capaian Pembelajaran : Mampu menerapkan konsep meteorologi dan 
oseanografi untuk tujuan keselamatan navigasi 

dan muatan di kapal serta upaya penangkapan 
ikan di laut 

 

No Kompetensi Sub Kompetensi/ Pokok 
Bahasan 

Tatap 
Muka Ke- 

1 Menjelaskan tentang 
meteorologi dan atmosfer 

serta kandungannya 

1.1 Pengertian dan ruang 
lingkup meteorology 

1.2 Atmosfer dan 
kandungannya 

1 

2 Menjelaskan perubahan 

tekanan udara (atmosfer) 

2.1 Pengertian dan prinsip 

tekanan udara (atmosfer) 
2.2 Alat pengukur tekanan 
udara 

2.3 Membaca dan memahami 
alat pengukur tekanan udara 

2.4 Membaca peta isobar 

2 

3 Mengklasifikasikan 
kandungan uap air di dalam 
atmosfer 

3.1 Kandungan uap air di 
dalam atmosfer 
3.2 Lapisan-lapisan atmosfer 

3 

4 Menjelaskan tentang gerakan 

arus udara (angin) dan 
macam angin permukaan, 

sirkulasi udara di atmosfer 
serta menggunakan skala 

Beaufort 

4.1 Gerakan arus udara 

(angin) 

4 

4.2 Macam angin permukaan, 
sirkulasi udara di atmosfer 

serta menggunakan skala 
Beaufort 
4.3 Proses terjadinya macam 

angin permukaan 

5 

5 Menjelaskan tentang 
peristiwa kondensasi dalam 

atmosfer serta pembentukan 
dan hilangnya awan, jenis-

jenis awan 

5.1 Peristiwa kondensasi 
dalam atmosfer 

5.2 Proses terjadinya hujan 

6 

5.3 Pembentukan dan 
hilangnya awan, jenis-jenis 
awan 

7 
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6 Menguraikan tentang bidang 

front, gerakan bidang front 
dan garis front cuaca, el nino 

serta la nina 

6.1 Bidang front, gerakan 

bidang front 
6.2 Bidang front dan garis 

front cuaca 
6.3 Definisi el nino dan la nina 
6.4 Proses terjadinya serta 

dampak yang ditimbulkan di 
Indonesia 

9 

7 Menggunakan beberapa 

peralatan meteorologi dan 
menginterpretasikan data 

7.1 Jenis dan prinsip kerja alat 

meteorologi  

10 



7.2 Penggunaan dan 
interpretasi data 
7.3 Melaporkan keadaan 

cuaca 
7.4 Tindak lanjut laporan 

cuaca 

8 Menjelaskan 
definisi/pengertian 
oceanografi, serta hubungan 

antara lautan dan iklim serta 
penentuan daerah 

penangkapan ikan 

8.1 Definisi/pengertian 
oceanografi 
8.2 Hubungan antara lautan 

dan iklim 
8.3 Parameter oceanografi 

dalam penentuan daerah 
penangkapan ikan 

11 

9 Menggunakan beberapa 

peralatan oseanografi dan 
menginterpretasikan data 
 

9.1 Jenis dan prinsip kerja alat 

oseanografi 
9.2 Penggunaan dan 
interpretasi data 

9.3 Melaporkan keadaan 
cuaca 

9.4 Tindak lanjut laporan 
cuaca 

12 

10 Mengidentifikasi sifat fisik 
dan kimia laut 

10.1 Sifat fisik laut 
10.2 Sifat kimia laut 

13 

11 Mengidentifikasi gelombang, 

arus dan pasang surut 

11.1 Gelombang, arus dan 

pasang surut 
11.2 Memahami informasi 

pasang surut dan arus dari 
buku/publikasi 

11.3 Memperhitungkan arah 
arus saat pasang surut 

14 

12 Mengkaji zonasi habitat di 
laut 

Definisi wilayah pelagis, serta 
batas-batasnya 

15 
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